
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 1. UEQ 

 1 2 3 4 5 6 7  

Menyusahkan        Menyenangkan 

Tidak Dapat Dipahami        Dapat Dipahami 

Monoton        Kreatif 

Sulit Dipelajari        Mudah Dipelajari 

Kurang Bermanfaat        Bermanfaat 

Membosankan        Mengasikan 

Tidak Menarik        Menarik 

Tak Dapat Diprediksi        Dapat Diprediksi 

Lambat        Cepat 

Konvensional        Berdaya Cipta 

Menghalangi        Mendukung 

Buruk        Baik 

Rumit        Sederhana 

Tidak Disukai        Menggembirakan 

Lazim        Terdepan 

Tidak Nyaman        Nyaman 

Tidak Aman        Aman 

Tidak Memotivasi        Memotivasi 

Tidak Memenuhi Ekspetasi        Memenuhi Ekspetasi 

Tidak Efisien        Efisien 

Membingungkan        Jelas 

Tidak Praktis        Praktis 

Berantakan        Terorganisasi 

Tidak Atraktif        A traktif 

Tidak Ramah Pengguna        Ramah Pengguna 

Konservatif        Inovatif 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Angket Uji Ahli Media 

ANGKET UJI AHLI MEDIA VIRTUAL TOUR 

PURA TAP SAI 

Nama   : 

Pekerjaan  : 

Tanggal Pengujian : 

Petunjuk  : 

Berikan tanda (√) pada indikator penilaian sesuai dengan pendapat anda. Apabila 

ada saran atau masukan dapat dituliskan pada kolom saran. 

 

Butir Penilaian 

Hasil 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

A. Aspek teknis 

Kejelasan gambar panorama pada virtual tour   

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam sajian 

materi pada infomasi hotspot 

  

Keterbacaan teks narasi pada video   

Kualitas suara atau audio narasi    

Kesesuaian presenter pada virtual tour   

Website virtual tour stabil   

B. Interaktivitas 

Kemudahan pengguna dalam mengoperasikan 

virtual tour 

  

 
SARAN : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................ 



 

 

 

Kesimpulan: 

Lingkari salah satu opsi di bawah ini 

1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 

2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

 

 

 

Singaraja,…...…………….  

Mengetahui dan Menyetujui 

 

 

 

 
………………………… 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Angket Uji Ahli Isi 

ANGKET KUISIONER UJI AHLI ISI 

VIRTUAL TOUR PURA TAP SAI 

 

Tanggal Pengujian : 

Petunjuk Pengisian : 

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian anda.  

Pertanyaan 

No Butir Penilaian 

Hasil 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 Kesesuaian isi informasi dari hotspot   

2 Kejelasan isi text informasi pada host-spot   

3 
Kejelasan isi video pada informasi pada 

hotspot 
  

4 
Kejelasan isi gambar pada informasi pada 

hotspot 
  

5 

Kesesuaian tempat panorama pada rute atau 

alur persembahyangan pura tap sai   yang 

disajikan pada virtual tour 

  

SARAN: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.......................................... 

  



 

 

 

Kesimpulan: 

Lingkari salah satu opsi di bawah ini 

1. Layak uji coba media tanpa revisi 

2. Layak uji coba media dengan revisis sesuai saran 

3. Tidak layak 

 

Singaraja, ……………….  

Ahli Isi Media    

 

 

 

 

……………………   

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Wawancara 

Hasil Wawancara analisis Kebutuhan 

Narasumber : Jero Mangku Kariasa 

Selaku Pmucuk Mangku di Pura Tap Sai (Pemangku yang di tuakan di pura tapsai) 

Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah awalnya pura ini ? 

 

Pura tap Sai berasal dari kata “matapa sai sai” (bertapa atau semedi setiap 

hari). 

Dulu di sini awalnya adalah tempat semedi seperti memohon keselamatan, 

rejeki dll, sekarang kondisi pura ini Pada halaman utama (utamaning 

mandala) Pura terdapat pelinggih Lingga Yoni yang dililit akar pohon yang 

dipercaya umat sebagai tempat memohon anak atau keturunan, jodoh, 

segala permasalahan kesehatan, memohon obat, dan juga rezeki. Setelah 

persembahyangan di utamaning mandala, maka setiap umat (pemedek) akan 

diberikan seikat (11 Buah) dupa untuk melakukan permohonan khusus di 

Lingga Yoni. Pura juga memiliki tiga palinggih utama untuk memuja Dewi 

Sri, Dewi Rambut Sedana, dan Dewi Saraswati. Keberadaan pura ini di 

tengah hutan sehingga suasana alamnya tenang, damai, dan sakral. Bagi 

mereka yang ingin bersembahyang, diharapkan mematuhi aturan yang ada, 

yakni dilarang langsung masuk ke utama mandala. Ada beberapa tahapan 

persembahyangan yang mesti dilalui. Dimulai dari paling bawah di 

palinggih Ratu Penyarikan Pengadang-adang, dilanjutkan sembahyang di 

palinggih Ratu Gede Mekele Lingsir. Sebuah palingih batu besar 

bertuliskan huruf Bali. Naik lagi, terdapat palinggih Widyadara-widyadari. 

Kemudian dilanjutkan pangayengan Dalem Ped (Pura Dalem Ped di Nusa 

Penida). Selanjutnya menuju Beji. Di sana, pamedek atau pengunjung 

malukat dengan tirta yang disebut tirta bang, yang merupakan salah satu 

jenis tirta di pura itu. ada tiga tirta dari mata air atau di bali di sebut dengan 

istilah klebutan atau sumber air berbeda di pura itu yakni tirta bang, tirta 



 

 

 

selem, dan tirta putih. Khusus untuk tirta putih belum dialirkan ke bawah, 

masih harus mendaki. Sedangkan  tirta selem sudah bisa nunas atau 

memintanya di areal utama mandala. Setelah malukat di beji ini, baru 

diperkenankan masuk areal madya mandala. Di sana terdapat sebuah 

palinggih Ganesha oleh pamangku atau orang suci pada pura tersebut 

disebut Sanghyang Gana. Setelah sembahyang di area tersebut dilanjutkan 

ke utama mandala yang merupakan komplek palinggih Ida Bhatari Tri Upa 

Sedana. Palinggih Lingga Yoni juga ada di sini. Setelah itu, dilanjutkan 

sembahyang di palinggih Ratu Hyang Bungkut. 

 

2. Bagaimana kondisi pengunjung di pura ini ? 

 

Pengunjung di pura ini sehari harinya pasti ada yang berkunjung, tetapi 

kalua rahinan pasti ramai apalagi kalua bersamaan dengan piodal di pura 

besakih ramai ke sini. 

 

3. Apa kendala dari pengunjung yang berkunjung di sini? 

 

Kalau kendala rata – rata dari mereka bingung di sini karena banyaknya 

pelinggih, apalagi pengunjung yang baru pertama ke sini, pasti selalu 

bertanya dari mana sembahyangnya, di mana sembahyang selanjutnya, ada 

juga mreka langsung ke utama mandala sedangkan di sini ada urutan 

persembahyanganya, ada beji juga tempat melukat mreka kadang tidak 

membawa sarana seperti nyuh gading begitu lah kalau kendala dari 

pengunjung kira kira. 

 

4. Apakah sebelumnya jro mengetahui tentang virtual tour? 

 

Saya tidak tau virtual tour itu apa, sebelum adik menjelaskan tadi tetapi 

tiang rasa menarik kalau bisa di buatkan teknologi seperti itu, akan bisa 

membantu pemedek yang baru pertama kali ke sini akan lebih mudah 

mempersiapkan persembahyangan ke pura tapsai ini. 



 

 

 

 

5. Apakah ada saran dari Jero Mangku mengenai isi dari virtual tour yang 

akan di buat ? 

 

Seperti yang saya katakana sebelumnya mungkin nanti bisa di tambahkan 

informasi sarana apa saja yang perlu di persiapkan kalau mau sembahyang 

ke sini, biar masyarakat tidak bingung setelah sampai di sini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Surat Permohonan Penelitian 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Resposponden UEQ 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Uji Ahli Isi 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Uji Ahli Media 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Responden Survey Pemahaman Pengguna 
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